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quantitative techniques. The findings revealed that the implementation of the
Qira’ah Shamitah Method significantly improved students’ Arabic vocabulary
knowledge. In the pre-action stage, the students’ mean score was 50.83. After
the implementation of Cycle I, the mean score increased to 73.33, with a
learning mastery level of 66.66%. In Cycle I, the mean score further increased
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kosakata bahasa Arab santri melalui penerapan
metode Qira’ah Shamitah di Pondok Pesantren Hidayatullah Balocci Baru Kabupaten Pangkep. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian berjumlah 12 santri. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode Qira’ah Shamitah mampu meningkatkan pengetahuan kosakata bahasa Arab santri. Pada
tahap pra-tindakan, nilai rata-rata santri sebesar 50,83. Setelah tindakan pada Siklus I, nilai rata-rata
meningkat menjadi 73,33 dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 66,66%. Pada Siklus II, nilai rata-rata
kembali meningkat menjadi 90,00 dan ketuntasan belajar mencapai 100%. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa metode Qira’ah Shamitah efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab melalui
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mendorong keaktifan belajar, dan memperkuat pemahaman
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kosakata secara mandiri. Oleh karena itu, metode ini dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
pembelajaran bahasa Arab, khususnya untuk meningkatkan penguasaan mufradat.

Kata kunci: Qira’ah Shamitah, kosakata bahasa Arab, pembelajaran bahasa Arab

PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan umat Islam karena
berfungsi sebagai bahasa agama, ilmu pengetahuan, dan komunikasi. Sebagai bahasa yang
digunakan dalam Al-Qur’an, hadis, serta berbagai literatur keislaman klasik, penguasaan bahasa
Arab menjadi kebutuhan mendasar bagi peserta didik dalam memahami sumber-sumber ajaran
Islam secara langsung. Selain itu, bahasa Arab memiliki sistem kebahasaan yang khas, meliputi
aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis yang menjadikannya penting untuk dipelajari secara
sistematis dalam lembaga pendidikan Islam (Muradi, 2011; Andriani, 2015). Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa Arab diarahkan untuk mengembangkan berbagai keterampilan berbahasa yang
saling berkaitan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Khotiah, 2020).

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa Arab adalah penguasaan kosakata
(mufradat). Kosakata merupakan unsur dasar yang menentukan kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menggunakan bahasa secara efektif. Semakin banyak kosakata yang dikuasai,
semakin besar peluang seseorang untuk mengembangkan keterampilan berbahasa secara optimal
(Zaid et al., 2024). Namun demikian, berbagai penelitian dan fakta lapangan menunjukkan bahwa
rendahnya penguasaan kosakata masih menjadi kendala utama dalam pembelajaran bahasa Arab.
Kondisi tersebut diperparah oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi
sehingga proses pembelajaran cenderung monoton dan kurang mampu meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik (Lubis & Ghoziyah, 2023).

Berbagai metode telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya
adalah metode Qira’ah Shamitah atau The Silent Way Method. Metode ini menekankan keaktifan
peserta didik dalam proses belajar, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
arahan seperlunya. Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong untuk membangun pemahaman
secara mandiri, meningkatkan konsentrasi, serta mengembangkan kemampuan berbahasa secara
lebih aktif (Al Farros & Masrun, 2024). Penelitian Lutfiyah (2020) menunjukkan bahwa metode
Silent Way mampu meningkatkan kemampuan berbahasa Arab dan membantu menghilangkan
anggapan bahwa bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang sulit dipelajari. Namun, penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada peningkatan keterampilan berbahasa secara umum atau
keterampilan menyimak, sehingga kajian mengenai penerapannya dalam meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Arab masih relatif terbatas.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kondisi nyata di Pondok Pesantren Hidayatullah
Balocci Baru Kabupaten Pangkep yang menunjukkan rendahnya penguasaan kosakata bahasa Arab
santri. Hasil observasi awal memperlihatkan bahwa sebagian santri mengalami kesulitan
menyebutkan kosakata bahasa Arab sederhana karena minimnya pengalaman belajar bahasa Arab
sebelumnya, rendahnya minat belajar, serta dominannya penggunaan metode ceramah dalam
pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan santri dalam proses
pembelajaran dan kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena
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itu, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan penguasaan
kosakata santri secara lebih efektif.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses yang dirancang untuk membantu peserta didik
memperoleh kemampuan berbahasa melalui pengembangan keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dalam konteks pendidikan Islam, bahasa Arab memiliki peran strategis
karena menjadi sarana untuk memahami sumber-sumber ajaran Islam, seperti Al-Qur’an, hadis, dan
berbagai literatur keislaman lainnya (Rohman, 2022). Keberhasilan pembelajaran bahasa Arab tidak
hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh penggunaan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
(Makinuddin, n.d.).

Salah satu teori utama yang menjadi landasan penelitian ini adalah teori pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan bahwa peserta didik membangun pengetahuannya secara aktif
melalui pengalaman belajar. Prinsip ini sejalan dengan metode Qira’ah Shamitah (The Silent Way)
yang dikembangkan oleh Caleb Gattegno pada tahun 1972. Metode ini menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan
seperlunya. Menurut Gattegno, proses belajar akan lebih efektif apabila peserta didik menemukan
sendiri konsep yang dipelajari daripada sekadar menerima informasi secara pasif (Oensyar, 2015).
Stevick menjelaskan bahwa metode ini dibangun atas tiga prinsip utama, yaitu memperhatikan
(watch), memberikan bantuan seperlunya (give only what is needed), dan menunggu peserta didik
menemukan pemahamannya sendiri (Luthfiyah, 2020).

Secara konseptual, metode Qira’ah Shamitah memandang pembelajaran bahasa sebagai
proses aktif yang menuntut keterlibatan peserta didik dalam mengamati, berpikir, dan
menyelesaikan masalah kebahasaan. Penggunaan media pembelajaran, seperti sound-color chart,
word chart, teacher’s silence, peer correction, dan rods, berfungsi untuk membantu peserta didik
membangun pemahaman secara mandiri (Al Farros & Masrun, 2024). Metode ini juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berbahasa melalui aktivitas
membaca, menyimak, dan mengungkapkan gagasan secara bertahap sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Yamin, 2023).

Dalam penelitian ini, metode Qira’ah Shamitah dihubungkan dengan penguasaan kosakata
bahasa Arab (mufradat). Kosakata merupakan unsur fundamental dalam pembelajaran bahasa
karena menjadi dasar bagi pengembangan seluruh keterampilan berbahasa. Penguasaan kosakata
yang memadai memungkinkan peserta didik memahami informasi yang diterima serta
mengungkapkan gagasan secara efektif (Kusyanti, 2018). Humaidi (2023) menjelaskan bahwa
kosakata merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan seseorang dalam
mempelajari bahasa Arab. Sejalan dengan itu, Aini dan Wijaya (2018) menyatakan bahwa
penguasaan kosakata yang baik berkontribusi terhadap peningkatan rasa percaya diri, kemampuan
komunikasi, dan prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, peningkatan penguasaan mufradat
dapat dipandang sebagai indikator penting keberhasilan pembelajaran bahasa Arab.

Hubungan antara metode Qira’ah Shamitah dan penguasaan kosakata dapat dijelaskan
melalui kerangka konseptual bahwa metode pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik
akan mendorong keterlibatan kognitif yang lebih tinggi dalam proses belajar. Melalui aktivitas
mengamati, memahami, mengingat, dan menggunakan kosakata secara langsung, peserta didik
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memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam dibandingkan dengan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Oleh karena itu, metode Qira’ah Shamitah diperkirakan mampu meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Arab peserta didik secara lebih efektif.

Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Nurazizah Bancin, Hayatunnisa
Nursahfitri, Nurhalimah, Faisal Mahmud Adam, dan Taufiqurrohman pada tahun 2023 dengan
judul Efektivitas Penerapan Metode Silent Way untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Dar Al-Hikmah Pekanbaru. Penelitian
tersebut menggunakan metode eksperimen untuk menguji efektivitas metode Silent Way terhadap
keterampilan menyimak bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar
4,7 lebih besar daripada ttabel pada taraf signifikansi 1% maupun 5%, sehingga metode Silent Way
dinyatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik (Bancin et al., 2023).
Temuan ini menunjukkan bahwa metode Silent Way memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki beberapa keterbatasan. Secara
teoritis, penelitian Bancin et al. (2023) lebih berfokus pada keterampilan menyimak sebagai aspek
keterampilan berbahasa Arab, sementara kajian mengenai penerapan metode Silent Way untuk
meningkatkan penguasaan kosakata masih relatif terbatas. Secara empiris, penelitian tersebut
menggunakan pendekatan eksperimen pada konteks sekolah menengah pertama, sehingga belum
memberikan gambaran mengenai implementasi metode tersebut dalam lingkungan pesantren
dengan karakteristik peserta didik yang berbeda. Selain itu, penelitian sebelumnya belum mengkaji
secara mendalam bagaimana proses penerapan metode Silent Way dapat meningkatkan penguasaan
mufradat melalui tindakan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.

Berdasarkan telaah tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Qira’ah Shamitah memiliki
landasan teoritis yang kuat dalam perspektif pembelajaran konstruktivistik dan telah terbukti efektif
dalam meningkatkan beberapa aspek keterampilan berbahasa Arab. Namun, masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait penerapannya dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Arab pada lingkungan pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah
dengan memperluas kajian mengenai efektivitas metode Qira’ah Shamitah pada aspek penguasaan
mufradat melalui pendekatan penelitian tindakan kelas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat melengkapi keterbatasan penelitian sebelumnya sekaligus memperkaya pengembangan
metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan
penelitian, yaitu memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan pengetahuan kosakata
bahasa Arab santri melalui penerapan metode Qira’ah Shamitah. PTK dipilih karena
memungkinkan peneliti melakukan tindakan perbaikan secara sistematis melalui siklus
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran yang terjadi di kelas (Daryanto, 2014; Utomo et al., 2024). Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.
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Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Hidayatullah Balocci Baru, Dusun Malengge,
Kecamatan Balocci Baru, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada
kondisi pembelajaran bahasa Arab yang masih menghadapi kendala dalam penguasaan kosakata
santri serta adanya lingkungan pesantren yang aktif menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan
pembelajaran dan keagamaan. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran
2025/2026 dan disesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang berlangsung di pesantren.

Subjek penelitian terdiri atas santri kelas IX dan santri Madrasah Aliyah kelas X, XI, dan
XII Pondok Pesantren Hidayatullah Balocci Baru Kabupaten Pangkep. Objek penelitian adalah
penerapan metode Qira’ah Shamitah dalam meningkatkan pengetahuan kosakata bahasa Arab
santri. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas belajar dan lembar
tes. Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas santri selama proses pembelajaran,
terutama kemampuan memahami dan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks bahasa
Arab. Sementara itu, lembar tes digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan kosakata melalui
pertanyaan yang berkaitan dengan isi teks bahasa Arab yang dipelajari.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
secara partisipatif (participant observation), yaitu peneliti terlibat langsung dalam proses
pembelajaran bersama santri untuk memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai aktivitas
belajar peserta didik (Wardah, 2020). Tes digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan
kosakata bahasa Arab melalui pembacaan teks bahasa Arab dan pemberian pertanyaan yang
berkaitan dengan isi bacaan (Arikunto, 2013). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa foto kegiatan dan dokumen pendukung lainnya.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil tes
dianalisis untuk mengetahui peningkatan pengetahuan kosakata bahasa Arab santri pada setiap
siklus pembelajaran. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata hasil belajar serta
persentase aktivitas belajar santri. Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan hasil
belajar pada setiap siklus dengan kriteria daya serap individu minimal 65% dan ketuntasan belajar
klasikal minimal 70% (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode Qira’ah Shamitah
dalam meningkatkan pengetahuan kosakata bahasa Arab santri Pondok Pesantren Hidayatullah
Balocci Baru Kabupaten Pangkep. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian dilaksanakan melalui
dua siklus tindakan yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Bagian
ini menyajikan hasil penelitian secara terintegrasi dengan pembahasan sehingga setiap temuan yang
diperoleh langsung dianalisis, diinterpretasikan, serta dikaitkan dengan teori dan penelitian
terdahulu yang relevan.

Kondisi Awal Pengetahuan Kosakata Bahasa Arab Santri

Sebelum penerapan metode Qira’ah Shamitah, dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan kosakata bahasa Arab santri. Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa kemampuan
kosakata bahasa Arab santri masih tergolong rendah dan belum memenuhi ketuntasan belajar yang
ditetapkan.
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Tabel 1. Kategori Hasil Pre-Test Pengetahuan Kosakata Bahasa Arab

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
0-54 7 58,33% Sangat Kurang
55-69 4 33,33% Kurang
70-84 1 8,33% Baik
85-100 0 0% Sangat Baik
Jumlah 12 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar santri berada pada kategori sangat kurang (58,33%),
sedangkan hanya satu santri (8,33%) yang mencapai kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas santri belum menguasai kosakata bahasa Arab secara memadai sebelum tindakan
pembelajaran dilakukan.

Hasil analisis statistik deskriptif juga memperlihatkan rendahnya kemampuan awal santri
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Pre-Test

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
12 40 70 50,83 10,836

Nilai rata-rata pre-test sebesar 50,83 menunjukkan bahwa kemampuan awal santri masih
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Nilai minimum sebesar 40
dan maksimum 70 mengindikasikan bahwa sebagian besar santri masih mengalami kesulitan dalam
menghafal, memahami, membaca, dan menggunakan kosakata bahasa Arab. Standar deviasi
sebesar 10,836 menunjukkan bahwa kemampuan santri relatif homogen, tetapi berada pada tingkat
penguasaan yang rendah.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung sebelum tindakan
belum mampu memfasilitasi penguasaan kosakata secara optimal. Rendahnya hasil belajar
mengindikasikan bahwa santri masih kesulitan menghubungkan kosakata dengan makna dan
konteks penggunaannya. Akibatnya, proses memahami teks maupun menggunakan kosakata dalam
komunikasi sederhana menjadi kurang efektif.

Hasil ini sejalan dengan pendapat Kusyanti (2018) yang menyatakan bahwa kosakata
merupakan fondasi utama dalam pembelajaran bahasa. Humaidi (2023) juga menegaskan bahwa
keterbatasan penguasaan mufradat akan memengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami
dan menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu, rendahnya capaian pada tahap awal menjadi
indikator perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik.

Dari perspektif teori konstruktivistik yang mendasari metode Qira’ah Shamitah, kondisi
tersebut menunjukkan bahwa santri belum memperoleh pengalaman belajar yang cukup untuk
membangun pemahaman kosakata secara mandiri. Pembelajaran yang lebih banyak berpusat pada
guru menyebabkan keterlibatan kognitif santri relatif rendah. Oleh karena itu, penerapan metode
Qira’ah Shamitah diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan partisipasi belajar sekaligus
memperkuat penguasaan kosakata bahasa Arab santri.
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Penerapan Metode Qira’ah Shamitah dan Peningkatan Pengetahuan Kosakata Bahasa Arab
pada Siklus I

Siklus I dilaksanakan sebagai tahap awal penerapan metode Qira’ah Shamitah untuk
meningkatkan pengetahuan kosakata bahasa Arab santri. Pembelajaran difokuskan pada tema at-
tahiyyah wa at-ta ‘aruf (<=3 5 453 dengan menekankan penggunaan isyarat nonverbal, gambar
kosakata, latthan membaca, mengucapkan, dan menuliskan kosakata secara mandiri. Setelah
tindakan pembelajaran diberikan, dilakukan post-test untuk mengukur perkembangan kemampuan
santri.

Hasil post-test Siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal.
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, sebagian besar santri telah berada pada kategori baik dan
sangat baik.

Tabel 3. Kategori Hasil Post-Test Siklus I

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
0-54 0 0% Sangat Kurang
55-69 4 33,33% Kurang
70-84 5 41,66% Baik
85-100 3 25,00% Sangat Baik
Jumlah 12 100%

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada lagi santri yang berada pada kategori
sangat kurang. Sebanyak lima santri (41,66%) telah mencapai kategori baik dan tiga santri (25%)
berada pada kategori sangat baik. Namun demikian, masih terdapat empat santri (33,33%) yang
berada pada kategori kurang sehingga ketuntasan klasikal belum sepenuhnya tercapai. Dari 12 santri
yang mengikuti pembelajaran, delapan santri (66,66%) telah mencapai nilai di atas KKM,
sedangkan empat santri lainnya masih berada di bawah standar ketuntasan.

Peningkatan hasil belajar juga terlihat pada analisis statistik deskriptif yang disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Hasil Post-Test Siklus I

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

12 50 100 73,33 17,233

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata santri meningkat menjadi 73,33
dengan nilai minimum 50 dan maksimum 100. Jika dibandingkan dengan kondisi awal yang
memiliki rata-rata 50,83, terjadi peningkatan sebesar 22,50 poin. Selain itu, nilai maksimum
meningkat dari 70 menjadi 100, yang menunjukkan bahwa sebagian santri mampu mencapai
penguasaan kosakata yang sangat baik setelah penerapan metode Qira’ah Shamitah.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode Qira’ah Shamitah mulai memberikan dampak
positif terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab santri. Penggunaan gambar, isyarat tangan,
ekspresi wajah, dan minimnya intervensi verbal guru mendorong santri untuk membangun
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pemahaman secara mandiri. Proses ini membuat santri lebih aktif mengamati, menebak makna
kosakata, serta menghubungkan kosakata dengan konteks yang dipelajari. Dalam perspektif
konstruktivistik, kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung melalui proses
konstruksi pengetahuan yang dilakukan langsung oleh peserta didik.

Meskipun demikian, hasil Siklus I juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
belum merata. Nilai standar deviasi sebesar 17,233 mengindikasikan adanya variasi kemampuan
yang cukup besar antar santri. Beberapa santri mengalami peningkatan yang sangat tinggi,
sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan
kosakata yang diajarkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa adaptasi terhadap metode pembelajaran
baru belum berlangsung secara optimal pada seluruh peserta didik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Bancin et al. (2023) yang menemukan
bahwa metode Silent Way efektif meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik melalui
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa karakteristik
utama metode Silent Way, yaitu mendorong keaktifan belajar dan kemandirian peserta didik,
mampu memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek pembelajaran bahasa Arab. Namun,
penelitian ini memberikan temuan yang lebih spesifik karena menunjukkan bahwa metode tersebut
tidak hanya berpengaruh terhadap keterampilan menyimak, tetapi juga mampu meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Arab.

Dari sisi teoritis, hasil Siklus I memperkuat asumsi bahwa pembelajaran bahasa akan lebih
efektif ketika peserta didik berperan aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. Sementara
itu, secara praktis temuan ini menunjukkan bahwa metode Qira’ah Shamitah dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran kosakata bahasa Arab di lingkungan pesantren. Akan tetapi, karena
ketuntasan klasikal belum mencapai target minimal 75%, diperlukan tindakan lanjutan berupa
perbaikan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya agar peningkatan hasil belajar dapat terjadi
secara lebih merata.

Optimalisasi Penerapan Metode Qira’ah Shamitah pada Siklus II

Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari refleksi pada Siklus I. Perbaikan
pembelajaran difokuskan pada pemberian bimbingan tambahan kepada santri yang belum mencapai
KKM, peningkatan intensitas latthan menulis kosakata, optimalisasi penggunaan media visual dan
isyarat nonverbal, serta pemberian umpan balik yang lebih spesifik selama proses pembelajaran.
Selain itu, peneliti menambahkan aktivitas kontekstual berupa permainan bahasa (tebak tulisan)
untuk memperkuat pemahaman dan retensi kosakata bahasa Arab.

Hasil observasi selama pelaksanaan Siklus II menunjukkan adanya peningkatan partisipasi
santri dibandingkan siklus sebelumnya. Santri terlihat lebih aktif dalam menebak makna kosakata,
mengucapkan kosakata secara mandiri, serta menuliskannya dengan lebih tepat. Penggunaan isyarat
nonverbal dan permainan bahasa membuat suasana pembelajaran lebih interaktif sehingga
keterlibatan santri dalam proses belajar meningkat.

Peningkatan tersebut tercermin pada hasil post-test Siklus II sebagaimana disajikan pada
Tabel 5.
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Tabel 5. Kategori Hasil Post-Test Siklus II

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
0-54 0 0% Sangat Kurang
55-69 0 0% Kurang
70-84 3 25% Baik
85-100 9 75% Sangat Baik
Jumlah 12 100%

Berdasarkan Tabel 5, seluruh santri berhasil keluar dari kategori sangat kurang dan kurang.
Sebanyak tiga santri (25%) berada pada kategori baik, sedangkan sembilan santri (75%) mencapai
kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan Siklus I,
ketika kategori sangat baik hanya mencapai 25%. Ketuntasan klasikal pada Siklus II telah
melampaui target yang ditetapkan, yaitu lebih dari 75% santri mencapai nilai di atas KKM.

Peningkatan hasil belajar juga terlihat pada statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Statistik Deskriptif Hasil Post-Test Siklus 11

Std. Deviation
9,535

Mean

90,00

N Minimum Maximum

12 70 100

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata santri meningkat menjadi 90,00
dengan nilai minimum 70 dan maksimum 100. Jika dibandingkan dengan Siklus I, rata-rata hasil
belajar meningkat sebesar 16,67 poin, dari 73,33 menjadi 90,00. Selain itu, standar deviasi menurun
dari 17,233 menjadi 9,535. Penurunan standar deviasi ini menunjukkan bahwa hasil belajar santri
menjadi lebih merata dan kesenjangan kemampuan antar peserta didik semakin kecil.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II
berhasil mengatasi berbagai kendala yang ditemukan pada siklus sebelumnya. Bimbingan tambahan
yang diberikan kepada santri yang belum tuntas membantu mereka memahami kosakata secara
lebih mendalam. Sementara itu, penggunaan permainan bahasa memberikan kesempatan kepada
santri untuk mengulang, mengingat, dan menggunakan kosakata dalam situasi yang lebih
menyenangkan. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan hafalan
kosakata, tetapi juga memperkuat pemahaman dan kemampuan penggunaan kosakata secara
kontekstual.

Hasil penelitian ini memperkuat teori konstruktivistik yang menjadi landasan metode
Qira’ah Shamitah. Melalui penggunaan isyarat nonverbal, pengamatan gambar, dan aktivitas
eksploratif, santri membangun pengetahuannya sendiri secara aktif. Proses tersebut memungkinkan
pembelajaran berlangsung lebih bermakna karena peserta didik terlibat langsung dalam menemukan
dan mengonstruksi makna kosakata yang dipelajari. Temuan ini juga mendukung pandangan
Gattegno bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa sangat dipengaruhi oleh tingkat kemandirian
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan.

Temuan pada Siklus II juga konsisten dengan penelitian Bancin et al. (2023) yang
menunjukkan efektivitas metode Silent Way dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab
peserta didik. Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang berbeda karena
berfokus pada peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab di lingkungan pesantren melalui
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pendekatan penelitian tindakan kelas. Selain menunjukkan peningkatan hasil belajar, penelitian ini
juga memperlihatkan bagaimana modifikasi strategi pembelajaran melalui permainan bahasa dan
umpan balik yang lebih intensif dapat memperkuat efektivitas metode Qira’ah Shamitah.

Secara teoritis, hasil Siklus II menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Arab dapat
ditingkatkan secara signifikan melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
memanfaatkan aktivitas belajar yang bersifat eksploratif. Secara praktis, temuan ini memberikan
implikasi bahwa guru bahasa Arab dapat mengintegrasikan metode Qira’ah Shamitah dengan
aktivitas pembelajaran yang kreatif dan kontekstual untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik
serta hasil belajar yang lebih merata. Keberhasilan Siklus II menunjukkan bahwa metode ini tidak
hanya efektif meningkatkan kemampuan kosakata, tetapi juga mampu membangun kepercayaan
diri, partisipasi, dan kemandirian belajar santri.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Qira’ah Shamitah mampu
meningkatkan pengetahuan kosakata bahasa Arab santri Pondok Pesantren Hidayatullah Balocci
Baru Kabupaten Pangkep secara bertahap dan berkelanjutan. Peningkatan tersebut terlihat sejak
kondisi awal hingga akhir tindakan. Pada tahap awal, rata-rata hasil belajar santri masih berada pada
angka 50,83 dan sebagian besar santri belum mencapai KKM. Setelah penerapan metode Qira’ah
Shamitah pada Siklus I, rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 73,33 meskipun ketuntasan
klasikal belum tercapai. Perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II kemudian menghasilkan
peningkatan yang lebih optimal dengan rata-rata nilai mencapai 90,00 dan ketuntasan klasikal
melampaui target yang telah ditetapkan.

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa metode Qira’ah Shamitah efektif
dalam membantu santri memahami, mengingat, membaca, mengucapkan, dan menuliskan kosakata
bahasa Arab. Keberhasilan ini tidak hanya ditunjukkan oleh meningkatnya nilai rata-rata kelas,
tetapi juga oleh menurunnya standar deviasi dari 17,233 pada Siklus I menjadi 9,535 pada Siklus
II. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan tidak hanya terjadi pada
sebagian kecil santri, melainkan berlangsung secara lebih merata pada seluruh peserta didik.

Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan konstruktivistik yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan
isyarat nonverbal, pengamatan gambar, latihan mandiri, serta aktivitas kontekstual, santri
memperoleh kesempatan untuk membangun pemahamannya sendiri terhadap makna kosakata yang
dipelajari. Temuan ini juga mendukung konsep dasar metode Silent Way yang dikembangkan oleh
Gattegno, yaitu bahwa pembelajaran bahasa akan lebih efektif ketika peserta didik diberi ruang
untuk menemukan dan mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri.

Temuan penelitian ini sekaligus memperluas hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Bancin et al. (2023). Jika penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas metode Silent Way dalam
meningkatkan keterampilan menyimak bahasa Arab, penelitian ini membuktikan bahwa metode
tersebut juga efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan bukti empiris baru mengenai penerapan metode Qira’ah Shamitah pada
konteks pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pesantren melalui pendekatan penelitian tindakan
kelas.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan
penguasaan kosakata bahasa Arab tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran
yang tepat, tetapi juga oleh proses refleksi dan perbaikan tindakan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Integrasi metode Qira’ah Shamitah dengan aktivitas pembelajaran yang lebih
interaktif, seperti permainan bahasa, bimbingan individual, dan pemberian umpan balik yang
intensif, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan santri serta menghasilkan pembelajaran yang
lebih efektif. Temuan ini menjadi dasar bahwa inovasi pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dapat menjadi alternatif strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di
pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya, sekaligus menjadi landasan bagi penarikan
kesimpulan penelitian.

KESIMPULAN

Penerapan metode Qira’ah Shamitah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
kosakata bahasa Arab santri Pondok Pesantren Hidayatullah Balocci Baru Kabupaten Pangkep.
Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar santri secara bertahap pada setiap
siklus tindakan. Nilai rata-rata santri meningkat dari 50,83 pada tahap pra-tindakan menjadi 73,33
pada Siklus I dan kembali meningkat menjadi 90,00 pada Siklus II. Selain itu, ketuntasan belajar
klasikal yang pada Siklus I mencapai 66,66% meningkat menjadi 100% pada Siklus II.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode Qira’ah Shamitah mampu mendorong
keaktifan dan kemandirian belajar santri dalam memahami kosakata bahasa Arab melalui
penggunaan media visual, isyarat nonverbal, dan latihan yang berpusat pada peserta didik. Temuan
ini memberikan kontribusi empiris bahwa metode Qira’ah Shamitah dapat digunakan sebagai
alternatif pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan penguasaan mufradat, khususnya pada
lingkungan pesantren dan lembaga pendidikan Islam yang memiliki karakteristik serupa.
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